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KEMENTERIAL DALAM NLEGERI
DJAEAETA

Kepada

1. Semua Dewan Pemerintah Daerah Sementara
Dropinsl/cub“ nur Kepala Daerah Propinsi,
2 an Pemerintah Daernh Istimewa Jog ja-
knrta,

3. Semun Dewan Pemerintah
"

Ds
Rnbup‘tgn/Fotw Besar/kota K
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Tanggal ¢ 8 Desember 1954.- Lampiran: l.-

Parihals Peraturan Pemerintah No.51
tahvn 1954, -

bersama ini kaml sampalkan kepada Dewan Sau-

dara/Savdara salinan Peraturan Pemerintah No.51

(l)

tahun 1954 tentang pemberian tundjangan istimewa
kepnda keluargn pegawal hegerl jang tewas, untuk

¢lketahul dan dipergunnkan seperlunja.-
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KABINET PRESIDEN nor. 814/ 54,

PERATURAN PEMERINTAH No. 51  TAHUK 1954

PEMBERIAN TUNDJAMGAN ISTIMIWA LEPADA KELUARGA PRGAWAT JANG:
. THEW AL S

PEESIDEN LEPUBLIE ILNDONLSIA

Menimbang: bahwa pada waktu ini berlaku berbagal peraturan tentarns
pember’;n tundjangan lstimewa kepada keluarga pegavail
FKegperl Jang meninggal dunia dalam-can karena keadaan
lvar binsn, sehingga dianggap perlu mengadakan suatu
peraturan Jjang bersamaan. jang berlaku vntuk seluruh pe-s
gawal Kegerily

Mlenglngat: a. Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 16503
S 11230 dan Staatablad

I
l"endengar: D iienterl d‘lwm rapatnja jang ke 62 tanggal 20 Dijul
s

PEEATURAN PEMERINTAH TLNTANG PRMEEKRIAN TUNDJANGAN ISTI.ikWA
KEPADA EBLUAIGA PEGAWAL JANG TEWAS.

Pagal 1,
Dalam peraturan ini Jang dlmaksudkan dengan i

T Pegawal ,” ialsdhi

A« Pegawal Negerl sipll tetap dan sementara;

b. mereka jang dipekerdjakan paca cg‘btt‘n Negerl dengan di-
berlkan uang bulanan Jang dlbajar dari anggaran belanc j:
untuk pegawal Negerl sipll;

LI, "lewas" ialah menhingeal dunias

a. dalam dan karena mencjalankan tugas kewadjibannjasg

b. dalam keacdaan laln, j"nr ada hubungannja dengan dinasnja,
sehingra kematian itu dapat disamakan dengan menlnggal dunia
dalam dan karena n:ndJHT;nkun turas kewandjibannjas

¢. Jang langsung diakibatkan karena luka-luka maspun tLjat jat-
tjatjat rochani atau djasmanl, jang dldapat dalam hal-hal

" terscbut dalam a. dan b. dlatas;

d. karsna perbuatan anasir-anasir jang tidak bersancsune djawan

ataupun sebagal akibat darl tindakan terhadap anasir-anas
itc.
11T, Djanda, ialah isteri pCFth] jang dikawln dengan sah dan puds

waktu pegawal meninggal dunia masih mendjadl isterinja.

TRI .
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Anak, ialah anak dari perkawina
dan/atau anak pegawal 1 :

I -\L- s e

g cﬁh pcguwdi jang tewas
2epurut Lndang-uvnéang

rang tua, dalah ajah dan/atau 1bu pegawal Jang tewas.

Gad il Ialahi:

a. gadjl menurut peraturan gadjl jang ber ermasu ]
gadji tambahah perallhdn dan pensiun djika penstun 1itu d:
radgkan dari gadjls

vang/tundjangan bulanan, jang bersifa
n”f'“nn belandja vntuk pesawal, setelab
o uitan {'.’l\ J__ Jz(iig k_:l::.'_l_’,T\U.

r\
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pablila pegawal- Jang tewas meningealkan Ha o scorang d*an—
a naka tundjangan untuk tilap-tiap c jal
unc jangan termaksud dalam snjat 1 dibn

saat pegawal itu meninggal dunia.

sarnja tundjangan untuk scorang djanda scbulanhja tidak boleh

‘lhplh dari ‘Kp. 200,

. Pasal 3.
Dasar untuk menghitung tundjan&an anak jatim (piatu

akkli-laki jﬂrN"tEWNS, S

a. vntuk anak-anak p“l' S
' ctapkan menurut ketentuan

djangan djanda jang
2 ajat 1 dan 33

b. untuk anak-anak pceawal wanita jang tevas, sec
untuk seorang c¢janda darl perawanl laki-lakl ja
agang sama keadaannja dengann pegawal wanlta 1tu.

besar tundjangan
ang dapat dipan-

-

iansan anak-anak scbulan
erima tundjancan djanda

sgorang lsteri
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untuk 1 anak 25» dari dasar te:
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untuk 2 anak 40% dari dasar termaksu H
untile 3 ahfilc 50%- dani dasary termak 4
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sarnja tundjangan untuk anak-anak jang tidak termasuk dalanm
at 2 ialah:

untuk 1 anak 40% c

vntuk 2 anak 70% da:
untuk 3 anak lUOp .
untuk % anak 1155 dari das
vntuk 5 anak atau' lebih 12056

dalam aj¢ xt e
dalan aJnt l;
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Kepada anak-anak jang ibu dan ajahnja mendjadi pepawai dan ke-

dua~duanja tewas, hanja dilerikan satu tundjanean atas dasar
jang leblh menguntungkan.
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" _be dua kali djumlah dasar

5-3_..

Tvndjangan untuk anak-anak janc berlainan ibu/ajahnja, ditetap-
kan untuk tiap-tiap solongan annk jang seibu~ajah tersendiri,
dengan ketentuvan bahwa perubatan dalam djumlah anak dalam sesuva-
tu golongan tidak mempensarvhi Jdjunlah-djumlah tuvhdjangan untuk
golongan-golongan. anak lain, ketjuall dalam hal tambahan anak
termakspd dalam pasal ¢ ajat 1. : : :

LDjunlah semua tundjansan anak termaksud ajat 5 tidak boleh me-

lebihig

a. djumlah dasar vntuk meng bitlpg tundjangan termaksud aalanm
~ajat 1, selama masih adn scorang lsteri jang berhak menerima
tundjangang : '

ty d

3 am hal tidak ada lagl isteri
Jang berhak menerima tundj :

|.
F 1N

Apabila batas-batas ¢jumlah semua tundjangsan tersebut dalam ajat
6 dilampaui, maka tundjanran untuk tiap-tiap ?olongan anak di-
kurangi demikian rupa hircga labangan perhitungan mepurut ajat

2 atau ajat 3 tetap sama.

s e 7 e

8. Apabila pegawal jang tewas tidak me n1nggxlkun djanda dan/atau
anak, maka kepada ajah atau ibunja dapat diberikan tundjangan,
djika orang tua itu karena tewasnja pegawal t”“kasud sangac
membutuhkan sokeonran 5

b. Besarnja tundjangan itu berdjumlah 50% dari tundjansan ter-
maksud dalam pasal 2 ajat I -jo. ajat 3.

¢, Djika kedua orang tua telah bertjeral dan keduanja membutuh-
kan sokongan, maka kepada mereka masing-maslng diberikan :
tundjancan tersendiri sebesar separoh dari djumlah termaksuvd
hU“”f B

Dalam hal tunthng‘n termaksud dalam ajat 1 dapat ditetapkan
arena tﬂwwsng lebih darl seorang pefawal, maka kepada orang
tuanja jang bﬂ“sqn kutan hanja dapat dilberikan satu tundjangan

Jang paling tingel djumlahrja.

Tundjangan tidak cdiberikan kepada:

a. djanda Jang kawlnnja tercjadi pada saat sesudah almarhum
svaminja amendapat luka-luka mauvpun tjatjat rochani/djasmani
tersebut dalam pasal 1 sub II1 huruf c.

Do iy anak jang telah mentjapail vmur 21 tahun penub, kawin atavu

bekerdja pada F'““rlptwh de sngan mendapat gadji BEp.150.-
ntnu lebih sebulan.

ITI. anak-anak jang dilahirkan darl isteri tersebut dalam
huruf a. ‘

T sal 6

Djumlah tundjangan citetapkan dengan membulatkan petjahan ru-

piah mendjadl satu rupiah.

S —Phgal s s
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Pasad 7a

S undJun?un bex lkuikln peraturan ini dibterikan atas permintaan
dari atau atas nama jang berh qk nenerimanja oleh Lepala Lantor
Urusan Peprawal, dengan memberatkan Angearan Negara.

2. Permintaan itu bharus disertai keterangan asell atau jang dapat
Clt;rinu scbagal pengeantinja untuk membuktlkan hak atas tundjang-
an termaksud.

Pasal

Apabila penetapan tundjﬁngin cjﬁndn/nnnk dikemudian hari ternja-
ta salah, maka penctapan terscbul harus divbah sebasaimana nmestinja
censan surat keputaqnn luru ang memvuat alasan-alasan perubaban itu,
dernran keterntuan, bahwa kelebihan tunc*angtn jang nmungkin telah di=
bajarkan, hanja d1pnngut kemball dalanm hal kesalahan 1tu disebabkan
karena diadjukan keteransan-keteranpan jang tidak benar, sedangkan
Jang kurang diterima leﬂr' (an kepada jang Jcrkypanlnfnh.

Pasal 9.

rikan mulal bulan berikvtnja bulan pegawal mening-
an ketentvan bakwa bagi anaké-anak) jang dilahirkan
meninggnl dunia, pembecrian tundjangan dilakukan
kutnja. bulan kelahirapnja, ¢

1. Tundjangan dit
Fal dunda, d‘Eﬂ

sudaly perFawal

wlal bulan be

2. Tundjangan jang tl tirinta dalam cua tahun sesvdah tewasnjin
pegawal, diberikan mulal bulan diterimanja permintaan. -

_i 0
) (0

2asal 10.

1. Tundjanran tidak cibajarkan:

Q. kepadn djanda Jjang bersuami lagi atau mﬂninretl dunia, mulal
an berikutnja bulan perkawlnan atau kematiang

bl

epadasnak ’Pﬁe-n:ntjiptﬁ e 2l tahun,-menikah, bekerdja pa-
in pgan mencapat fadjl bulanan Hp.l 50.— atau le
n:eal dunia, mulal bulan berilkutnja bulan hal~hal

jata tidak membutuhkan sckongan lagl atau
bulan berikutnja bulan hal-hal itu di-
cunn bahwa vntuk seteruvsnja tundjangan
ikan Iagils -

Qe [ OFORE CHA. Jars tern]
menlineggal dunia, mul
njatakan dcngan kete
kst t‘dlk apat diber

& selnuu jang bersangkutan atas. keputusan Pengadi
hukumar karena melakvkan kedjahatan.-

' (—~|~'-

lan mendjalani

jika perkawilpan termaksud dalam ajat 1 hgruf a terpu tus, nmaka
erhitung dari bvlarn berikutnja bulan tﬂ“pv usnja pCdewlnﬂr itu,
janda jang bersangkutan dapat meérerima lagl tundjargan jang te-
ah hilang atau, éJiki mepeuntunsgkan, k»Otftht diberikan tun-

janean jane menuvrut peraturan ini dapat diperolehnja karcna per-—
awinan terachir.

1. Hak atas tundjarran jans ditetapkan menurut peraturan ini tidak
dapat dipindakkan,

2. Surat penetapan u‘nCJuDFWP boleh dipergun~kan untuk tanfgunean
funa acndapat pindjiaman dari salah suvatu bank jang ditundjuk oleh
u\,I"‘L"""' _\.»U'ln tn-
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jilka p”ncrima tund jangan telah memberi kuasa kepada orang lain
untuk menerima tvndjangan itu, mukd sewanktu-waktu kuasa itu dapat
ditarlk kemball.
5

:nde.n jang bertentangan dengan jang dlmaksudkan dalam
atas tidak mempunjal kekvatan hukum.

o3
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al L2

Terhadap keluarga pepawal, jang tewas sebelun tanggal berlakunja

peraturan inl, tetap berlaku peraturan-peraturan lama.

2 Mulal taneral tﬂ“scbut dalam pascl 1%, maka peraturan lama tidak
crlaku lagi terhadap keluarga peg: lwli Jang tewas pada atav scsu-

dah tanggal ltu.

Pasal 33.

alam hal-hal luar biasa maka Perdana lenteri dapat menjlmpang
ets tuan- kcucntman dalam peraturan Inl.

Peraturan Penerintah 1ni mula 2 hari diundangkan.

hAgar supaja setlap orang dapat mengetahuinja, memerintahkan pe-
PFUPd;PPuﬁ Peraturan ?”MC“lDLWh ini dengan penempatar dalam Le mkaran

Negara Republik Incoresla.

Dite tapktn dl Djakarta
pada tanggal 7 September 1954.

PRESIDEN EBPUBLLIX INDCERSIA,
ttd.
SULARNO
WALIL PEEDAMNA (ENTERI II,

ttd.

Diundangkan ,
pada tanggal 5 Cktober 1654, : ZAINUL ARIFIN.

MENTRET KESAKIMAN MELTERI EEUANGAN a.i.,
ttd. ttd.

DJODY GONDOERUSUMO. ISKAQ TJORROHADISURJO

Mr, hatmoko.

LEMBARAN LBGARA Ko,.$2 TAEUN 1954,



" QLTOarlK KCmDilLl,

Semua perdjand]j
ajat-ajat diata

Jang

L. Terhadap kelua

Dalam hal-hal luar
k

Peraturan Penerintah 1ini

Agar

MNegara Republik Incoresia.

Divndangkan
pada tangeal 5 Cktober 1654,

MENTRET KEHGARTIMAK

ttd.

DJODY GONDCRUSUMO

2 m
M W
W o

ia
s tiqu mempunjal

rga peyawal,

1.
L1l
ctentuvan-ketenthan d'T

supaja setlap orang dapat meng
neundangan Peraturan Pemerintah ini dens

ertentangan dengan Jang dlmaksudkan dalanm

kekuatan hukum.
BEaigql 124

jang tewas sebelun tangegal berlakunja

eraturan iInl, tetap berlaku peraturan-peraturan lama.
2. Mulai tanggal tersebut dalam pascl 1%, maka peratvran lama tidak
berlaku lagl terhadap ksluarga peg lwl* jang tewas pada atauv sesu-
dah tanggal 1tu.

arka Perdana lienteri dapat menjimpang
4y ey - o
{ 1%

mulal berlaku pada hari diuvndangkan.
ngetahvinja, memerintahkan pe-
£an penemputar dalam Lembaran

Ditetapkan di Ljakarta
tanggal 7 September 1654,

PRESIDEN nlPUBLIK INDCILSIA,

pada

ttd.

)[.' U xuﬂi\ O

WARIL PEEDAMA LNTERI II,

ttd.

ety
ttd.'

ISKAQ TJORROHADISURJO

dengan Jjang ascli
aris I Presiden
Ltd.

Mr, Latmoko,

LEMBARAN KEGAEA Ko.$2 TAEUN 1954.

Untuk salinan jang sama bunjinja
rhepala ”ﬁflﬂn ur lp/Lkspﬂdlsi K:DaRe

’

LY
llali e

“Adiwidjaja) lc.



ENDJELAS AN

PELATURAN PriBEINTAL No,51 TAHUN 1954

PLIBERIAN LPDJPB AN _ISTIMEWA HKEPADA ALLLH}(A PLGAWAI JALG TEWAS.

UMY M.

Peraturan Peune rintah ini mempunjal maksud untuk mengranti pera-
turan-peraturan lama jang berlalnan tentang pemberian tundjangan is-
timewa kepada keluarga peghwal Negeri jang tewas dengan suatu pera
! “ﬂn Jang bersamaan, Jang berlaku untuk seluruh .psgawal Neferil ‘pil
vrtuk kepentinpgan keluarea jang ditincralkan,

Ketentuan-ketentuan dalam peraturan baru ini pada vmuvnnja dise-
sualkan dengan Peraturan Remerintah Hepublik Indonesia dahulu No.23
t,bun 1950, denegan beberapa perubahan/fambahan a.l.:

a. diadakan ken ungklnun pemberian tundjangan kupqd' orang tuvua pegawal
Jang tewass

be. menalkkan djumlah tundjanzan paling tinggl rendjadi Ep.200.-3

¢+ menetapkan pemberian tundjancan jang sama, dalam hal-hal pegawal
menlngeal dunia dalam dan karena mendjalarkar tugas kewacjiban
djabatan dan karena perbuatan Jr(QlL—qnqur Jjang tld‘k bertoncrong-

~

djawab can sebagalnja.’

Pada pckoknja denran "tewas" dimaksudkan menlnggal dunias
L. dalam dan karena mendjalankan tupas kewadjiban & jabatan

2. langsung atau tidak langsung cdiankibr
Jang dilakukan oleh penentang Pemer

tkan karena perbuatan terror
n

Perly didjelaskan bahwa meninggal dunla karena sakit jang cdise-
babkan berbagal kekuvrangan-kekuranrsan jqng diderita oleh masjarakat
umunnja disuatu daerah atau diselurvh legeri, sepertl kekurangan ma-

- kanan, obat-obatan, alat-alat can seoagainja, tidak termasuk arti

N"tewash.
Pasal 2.

Tund jangan djanda perawal jang tewas karena hal-hal tersebut

dalan anfka 1 dan 2 pasal ini diantas, Jang dalam Peraturan Pemerintah

No.23 tahun 1950 ditentukan scbesar masing-nasing 20% dan 30p azilam
peraturan baru inl c1tﬂt¢plnn sama besarnja mendjadl 25%, karena un-
tuk dewasa ini dipandang lebih scsuval dengan keadaan.

Pasal

h.etentuan-ketentuan dalam al ini pada vmumnja disesvaikan
dengan kestentuan-ketentuan dnlnm PﬁratuPJn Pemerintah No.19 tahun
1852 ,

Pasal L4,

Untuk dapat menerima tundjarnsan maka orang tua Jang berkepen-
tinfan harus menjampalkan surat permohonan disertai surat keterangan
dari Bupatl jang bersang kutan, jang menjatakan, bahwa orang tva ter-
scbut sangat membutuvhkan sokonsan.
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Pasal.5 s/d pasgl 1l.
Unumnja sc
Mengenal pk bahwa apabila dalam memper-
t1'"nntvan peciber su-raguan tcentang scbab-
cbab ‘cnﬁnrgaan dimintakan kecterangar
jang t 0
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hadap KCWJcrga pcgawal
-1" cunja Peraturan ini

n peraturan lni terlebih da-
hulu l-soal jang sangat sulit
pemet ctjahkan scrata-mata mcrurud
banj_ lu diadakan suatu pasal
jab? wan menjimpang dari ketens

Tidak perlu didjclaskan.




